BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era modern ini, keamanan merupakan prioritas utama bagi banyak
masyarakat. Karena, pada dasarnya tingkat kriminalitas masih bisa dibilang cukup
tinggi, sehingga mendorong masyarakat untuk mencari solusi dalam meningkatkan
sistem keamanan rumah. Tingkat kriminalitas yang terjadi terbilang banyak.
Mengutip dari artikel IDNTimes yang menyatakan bahwa, kasus kriminal
merupakan kasus yang dianggap sangat meresahkan masyarakat. Selain itu,
Kesibukan yang menjadi alasan orang — orang untuk meninggalkan rumah mereka
menjadi kosong adalah sebuah permasalahan yang umum terjadi.

Mengutip dari kasus lainnya, untuk menjaga keamanan fisik rumah, pintu
adalah salah satu sarana pertahanan pertama. Pencuri dapat masuk dengan mudah
ke dalam rumah jika pintunya dapat dibuka dengan mudah. Pada awalnya, kunci
fisik hanya diperlukan untuk membuka atau mengunci pintu. Namun berkat
kemajuan teknologi, pintu dapat dibuka dan ditutup dengan mudah tanpa kunci fisik
yang biasa disebut pintu digital. Dalam kasus lain, pintu digital juga dapat dirusak
atau rusak ketika rumah kosong, dan penghuni rumah baru akan mengetahuinya
saat tiba di rumah.

Untuk selalu menjaga keamanan rumah, penghuni rumah biasanya selalu
mengunci pintu, baik saat keluar dari rumah maupun saat beristirahat di rumah.
Menurut (Andreas et al., 2019), Faktor lain bagi keamanan rumah terkadang juga
muncul dari kelalaian penghuni rumah itu sendiri, seperti misalnya terburu-buru
ketika sedang meninggalkan rumah sehingga lupa untuk mengunci pintu dan sering
meninggalkan rumah dalam keadaan pintu terbuka ketika sedang fokus pada
aktivitas lain.

Seiring dengan kemajuan zaman, teknologi diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan manusia yang semakin kompleks, terutama dalam hal keamanan rumah.
Dengan perkembangan teknologi di era modern ini, alat yang canggih dan efisien

adalah solusi yang tepat. Sistem keamanan pada pintu sudah banyak dirancang,



diantaranya ‘“Perancangan Alat Kunci Pintu Pintar Menggunakan Master Card
Berbasis Arduino Nano yang menggunakan sensor RFID RC522” yang dapat
membaca UID master card, sistem tersebut terhubung dengan sebuah
mikrokontroler arduino nano (Manrasul et al., 2021).

Kemudian “Alat Kontrol Akses Pintu Rumah dengan Teknologi Biometrik
Sidik Jari Berbasis Arduino” yang secara otomatis mengontrol (buka atau tutup)
pintu berdasarkan sidik jari pengguna yang telah didaftarkan dalam basis data di
mikrokontroler Arduino (Siswanto et al., 2018).

Dan terakhir Studi Aplikasi Smartlock Pada Pintu Rumah Dengan Arduino
Berbasis /oT Dengan Sensor Suara yakni menggunakan sebuah sensor suara (sensor
piezzo) yang diinputkan oleh bunyi irama ketukan pintu, input tersebut selanjutnya
diolah oleh sebuah mikrokontroler jenis Arduino UNO R3 (Gultom & Mohammad
Farid Susanto, 2020). Yang membedakan dari ketiga alat diatas adalah input yang
digunakan, sedangkan Outputnya sama menggunakan solenoid door. Berdasarkan
sumber yang sudah tertera, penulis menyimpulkan bahwa terkadang teknologi
diatas masih bisa dimanipulasi.

Seiring dengan kemajuan teknologi, sistem keamanan konvensional seperti
penggunaan kunci manual mulai tergantikan oleh sistem otomatis yang lebih
modern dan efisien. Salah satu inovasi yang banyak dikembangkan untuk
menunjang aspek keamanan adalah sistem kunci pintu otomatis berbasis
pengenalan wajah (face recognition). Teknologi face recognition merupakan bagian
dari pengolahan citra digital dan kecerdasan buatan, yang berfungsi untuk
mengenali identitas seseorang berdasarkan ciri khas wajahnya. Teknologi ini
memiliki beberapa keunggulan, seperti bersifat unik, sulit untuk dipalsukan, serta
tidak memerlukan kontak fisik seperti halnya kartu identitas atau sidik jari. Hal
tersebut menjadikan sistem ini lebih aman, higienis, dan praktis untuk digunakan.

Raspberry Pi 4 merupakan perangkat komputer mini yang hemat daya namun
memiliki kinerja tinggi, sehingga sangat cocok digunakan dalam pengembangan
sistem otomatis seperti kunci pintu berbasis embedded system. Dengan adanya

dukungan dari Opencv (Open Source Computer Vision Library), Raspberry Pi



mampu menjalankan proses deteksi dan pengenalan wajah secara real-time dengan
efisiensi yang optimal.

Penelitian ini merancang sistem kunci pintu otomatis berbasis teknologi face
recognition menggunakan Raspberry Pi 4 dan Opencv, dengan tujuan untuk
meningkatkan aspek kenyamanan dan keamanan pengguna. Selain itu, sistem ini
diharapkan menjadi solusi teknologi yang praktis dan terjangkau. Penelitian ini juga
bertujuan mengevaluasi akurasi serta kecepatan respon sistem dalam berbagai
situasi, sehingga dapat menjadi pijakan dalam pengembangan sistem keamanan

digital yang lebih cerdas di masa yang akan datang.

1.2 Identifikasi Masalah

Sistem keamanan rumah konvensional, seperti kunci mekanik dan kartu akses,
masih memiliki berbagai kelemahan, antara lain risiko kehilangan kunci,
kemudahan duplikasi, serta keterbatasan dalam hal kepraktisan. Sistem berbasis
sandi (password) pun tidak sepenuhnya aman, karena rentan terhadap tindakan
peretasan. Kondisi ini menunjukkan perlunya pengembangan sistem keamanan
yang lebih modern, efisien, dan mudah dioperasikan. Di sisi lain, perangkat
keamanan berbasis teknologi seperti CCTV sering kali memerlukan biaya tinggi,
instalasi yang kompleks, serta perawatan yang intensif. Selain itu, perangkat
tersebut umumnya hanya berfungsi sebagai alat pemantau pasif tanpa memberikan

respons langsung terhadap kondisi darurat yang terjadi.

1.3 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang dapat diambil pada latar belakang diatas, antara
lain sebagai berikut :
1. Bagaimana Perancangan sistem kunci pintu otomatis berbasis face
recognition dapat bekerja secara real-time pada perangkat Raspberry Pi 47
2. Bagaimana tingkat efektivitas dan efisiensi dari sistem keamanan
menggunakan face recognition ini dibandingkan dengan metode kunci

konvensional?



3.

Bagaimana tingkat akurasi sistem pengenalan wajah dalam mengenali
pengguna yang terdaftar dan menolak pengguna tidak dikenal menggunakan

library Opencv?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Melaksanakan penelitian sistem kunci pintu pintar dengan face recognition
dengan perangkat Raspberry Pi 4, supaya dapat bekerja secara real-time.
Menganalisis efektivitas dan efisiensi dari sistem keamanan rumah
menggunakan face recognition, dibandingkan dengan keamanan rumah
dengan metode kunci kovensional.

Menganalisis tingkat akurasi sistem pengenalan wajah dengan [library
Opencv saat mengenali pengguna yang terdaftar dan menolak pengguna yang

tidak dikenali.

1.5 Batasan Masalah

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk memastikan penelitian skripsi

tetap fokus dan terarah. Selain itu untuk menghindari supaya tidak meluas ke area

yang terlalu luas atau tidak relevam, sehingga tujuan dari penelitian ini dapat

tercapai. Beberapa Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Kontrol utama yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Raspberry
Pi 4 dengan Cam Module V3. Deteksi dan pengenalan wajah dilakukan
menggunakan metode HOG yang diimplementasikan melalui library Opency,
tanpa menggunakan algoritma berbasis deep learning seperti CNN atau DNN.
Sistem dirancang dan diuji hanya menggunakan perangkat embedded
Raspberry Pi 4B, sehingga performa dan kapasitas pengolahan disesuaikan
dengan keterbatasan perangkat tersebut.

Sistem hanya digunakan untuk membuka kunci pintu secara otomatis, tanpa
integrasi dengan sistem keamanan tambahan seperti log akses, otentikasi dua

faktor, atau deteksi spoofing wajah.



1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Mengetahui pentingnya keamanan rumah dengan meningkatkan sistem
keamanan daripada rumah itu sendiri, dengan menggunakan teknologi terkini.
Dengan adanya deteksi wajah, hanya orang tertentu yang dapat mengakses
rumah, sehingga keamanan rumah terjamin dibandingkan menggunakan kunci
biasa.

Mengembangkan penelitian yang sudah ada dengan menggunakan teknologi
mikrokontroler yang berbeda sehingga dapat diambil kesimpulan, teknologi

mana yang lebih efektif untuk pengembanga kunci pintar ini.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dibuat untuk memudahkan penulis menyususn skripsi

dengan terstruktur sehingga memiliki alur yang jelas dan logis. Berikut ini adalah

Sistematika Penulisannya :

1. BABI. PENDAHULUAN

Pada bab ini menggambarkan konteks dan alasan mengapa penelitian
dalam penyusunan skripsi ini penting, dengan disajikan latar belakang,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menyajikan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik,
pengkajian teori serta penyusunan kerangka dengan konsep yang akan
digunakan. Selain itu di bab ini juga berisi artikel, jurnal, buku, maupun sumber
lain yang dapat dijadikan acuan dalam penyusunan skripsi ini.

BAB III. METODE PENELITIAN

Bab ini menyajikan penjelasan secara skematis, antara lain proses

penelitian, metode pengumpulan data, teknik pengolahan data, jadwal

pelaksanaan penelitian dan analisis data.



. BABIV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan data hasil penelitian yang telah dikumpulkan selama
masa pengujian, mulai dari langkah-langkah pembuatan alat, hasil perancangan
alat dan hasil dari pengujian alat tersebut.
. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini menyajikan kesimpulan dan saran. Pada laporan hasil penelitian
skripsi ini, di bab penutup akan disajikan kesimpulan dari temuan utama saat
penelitian serta memberikan rekomendasi berdasarkan hasil penelitian, baik dari

praktik maupun penelitian lebih lanjut.






